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ABSTRAK 

ANGELLINA KARTIKA SARI 2025, ANALISIS PENGELOLAAN 

PROGRAM ANAK CERDAS DI LAZIS SYAMSUL ULUM 

KABUPATEN BANDUNG, Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Siliwangi. 

 

Program Anak Cerdas yang diselenggarakan oleh LAZIS Syamsul Ulum 

Kabupaten Bandung merupakan salah satu upaya lembaga filantropi Islam dalam 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan bagi anak-anak dari keluarga 

prasejahtera. Namun, dalam implementasinya masih ditemukan berbagai 

permasalahan, seperti ketidakteraturan kehadiran anak asuh, variasi kualitas 

pembinaan antar desa, serta belum optimalnya pelaksanaan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang berpengaruh pada efektivitas penyaluran bantuan pendidikan. 

Selain itu, koordinasi antara fasilitator dan pengelola pusat masih perlu diperkuat 

untuk memastikan setiap tahapan program berjalan sesuai perencanaan dan tujuan 

program secara menyeluruh. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengelolaan Program 

Anak Cerdas di LAZIS Syamsul Ulum Kabupaten Bandung dengan meninjau aspek 

perencanaan, implementasi, pembinaan, penyaluran bantuan, serta monitoring dan 

evaluasi. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam dengan 

pengelola dan fasilitator, serta telaah dokumen program. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi kesesuaian pelaksanaan program dengan SOP, mengungkap 

kendala yang terjadi di lapangan, dan mendeskripsikan faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan program. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pengelolaan Program 

Anak Cerdas telah berjalan cukup baik dan mampu memberikan dampak positif 

terhadap motivasi belajar anak asuh. Fasilitator berperan aktif dalam pembinaan 

rutin serta pendataan kehadiran yang menjadi acuan penyaluran bantuan. Meskipun 

demikian, efektivitas program masih dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah 

fasilitator, kurangnya sarana pendukung pembinaan, serta variasi partisipasi orang 

tua dan lingkungan sekitar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan 

koordinasi, peningkatan kapasitas fasilitator, serta optimalisasi implementasi SOP 

menjadi aspek penting untuk meningkatkan kualitas pengelolaan program dan 

memastikan keberlanjutan manfaat bagi anak asuh. 

Kata Kunci : Program Anak Cerdas, Pengelolaan Program, Anak Asuh, Evaluasi 

Program. 
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ABSTRACT 

ANGELLINA KARTIKA SARI 2025, ANALYSIS OF THE MANAGEMENT 

ANAK ASUH PROGRAM AT LAZIS SYAMSUL ULUM BANDUNG 

REGENCY, Thesis, Sharia Economics Study Program, Faculty of 

Islamic Studies, Siliwangi University. 

 

Anak Cerdas Program managed by the Amil Zakat Institution LAZISSU in 

Bandung Regency is an educational philanthropy initiative aimed at providing 

structured assistance, guidance, and academic support for children from low-

income families. However, its implementation encounters several challenges, 

including variations in attendance levels among beneficiaries, inconsistencies in 

facilitator performance, and the effectiveness of the assistance distribution 

mechanism that is tied to attendance and discipline criteria. Additionally, the 

limited optimization of standard operating procedures and monitoring systems 

remains an obstacle to ensuring program continuity and optimal outcomes. 

 

This study aims to analyze the management of the Anak Cerdas Program by 

examining its planning, beneficiary recruitment, implementation of routine 

coaching sessions, distribution of educational assistance, and the monitoring–

evaluation process. Using a qualitative research method, data were collected 

through interviews, observations, and document analysis. The study focuses on 

evaluating the program’s alignment with institutional SOPs, the effectiveness of 

facilitator strategies, and identifying supporting and inhibiting factors that 

influence program performance. 

 

The findings indicate that the program has been relatively effective in 

providing monthly coaching sessions and educational assistance, although several 

areas require improvement, including strengthening monitoring mechanisms, 

ensuring consistency in large-scale (colosal) coaching activities, and optimizing 

facilitator coordination at the village level. Moreover, using attendance as a 

determinant for monthly assistance allocation is appropriate but necessitates 

periodic review to maintain fairness across beneficiaries. Overall, the program 

contributes significantly to enhancing students’ learning motivation, character 

development, and reinforcing LAZISSU’s role as a committed educational 

philanthropy institution. 
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